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Abstract:  
Early childhood education plays a strategic role in shaping 
children's religious and moral character from the golden age. 
One form of worship that is easily introduced to children is the 
habit of reciting daily prayers integrated into daily activities. 
However, religious instruction in early childhood education 
(PAUD) is often delivered conventionally, making it less 
engaging for children. This article aims to examine the habit of 
reciting daily prayers through hand puppets as a strategy for 
strengthening religious values and moral character in the Early 
Childhood Education Independent Curriculum (ECI). The 
research used a qualitative approach using literature review 
methods, including books, scientific articles, and early 
childhood education regulations. The results indicate that the 
use of hand puppets can increase learning interest, increase 
children's engagement, and effectively internalize religious 
values through daily prayer activities. This habit aligns with the 
learning outcomes of religious values and moral character and 
supports the formation of the Pancasila Student Profile. The 
implications of the research emphasize the importance of 
innovative, contextual and enjoyable religious learning media 
in early childhood education. 
Keywords:  early childhood; daily prayers; worship; hand 

puppets; Early Childhood Education Independent 
Curriculum 

 
Abstrak 
Pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam 
membentuk karakter religius dan moral anak sejak fase 
golden age. Salah satu bentuk ibadah yang mudah dikenalkan 
kepada anak adalah pembiasaan membaca doa-doa harian 
yang terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari. Namun, praktik 
pembelajaran ibadah di PAUD sering disampaikan secara 
konvensional sehingga kurang menarik bagi anak. Artikel ini 
bertujuan untuk mengkaji pembiasaan membaca doa harian 
melalui media boneka tangan sebagai strategi penguatan nilai 
agama dan budi pekerti dalam Kurikulum Merdeka PAUD. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi literatur terhadap buku, artikel ilmiah, serta 
regulasi pendidikan anak usia dini. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa penggunaan media boneka tangan mampu 
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meningkatkan minat belajar, keterlibatan anak, serta 
efektivitas internalisasi nilai religius melalui aktivitas doa 
harian. Pembiasaan ini selaras dengan capaian pembelajaran 
nilai agama dan budi pekerti serta mendukung pembentukan 
Profil Pelajar Pancasila. Implikasi penelitian menegaskan 
pentingnya inovasi media pembelajaran religius yang 
kontekstual dan menyenangkan dalam pendidikan anak usia 
dini. 
Kata kunci: anak usia dini; doa harian; ibadah; boneka 

tangan; Kurikulum Merdeka PAUD 
 

 

 

INTRODUCTION  
Masa anak usia dini merupakan periode fundamental dalam pembentukan 

karakter, nilai moral, dan spiritualitas individu. Rentang usia 0–6 tahun dikenal 

sebagai masa golden age, yaitu fase ketika perkembangan otak dan kepribadian 

anak berlangsung sangat pesat serta responsif terhadap berbagai stimulasi 

lingkungan. Pendidikan pada tahap ini tidak hanya berorientasi pada kemampuan 

akademik, tetapi juga penguatan nilai agama dan budi pekerti sebagai fondasi 

kehidupan anak di masa depan. 

Penanaman nilai religius pada anak usia dini idealnya dilakukan melalui 

pendekatan pembiasaan yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak (Khofifah & Mufarochah, 2022). Salah satu praktik ibadah yang 

mudah dikenalkan adalah membaca doa-doa harian yang terintegrasi dalam 

aktivitas sehari-hari, seperti sebelum makan, belajar, dan tidur. Kegiatan ini 

berfungsi sebagai sarana komunikasi spiritual dengan Tuhan sekaligus membentuk 

kebiasaan positif dalam kehidupan anak. 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka PAUD, nilai agama dan budi pekerti 

menjadi capaian pembelajaran utama yang mendukung terbentuknya Profil Pelajar 

Pancasila. Namun, pembelajaran ibadah di banyak lembaga PAUD masih bersifat 

verbalistik dan kurang memanfaatkan media pembelajaran yang menarik, sehingga 

anak cenderung cepat bosan dan kurang terlibat aktif. 

Media boneka tangan menawarkan pendekatan pembelajaran yang 

interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan dunia bermain anak. Melalui cerita dan 

dialog sederhana, guru dapat mengaitkan doa-doa harian dengan pengalaman 

konkret anak. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara 

komprehensif pembiasaan membaca doa harian melalui media boneka tangan 

sebagai strategi inovatif dalam penguatan nilai religius anak usia dini dalam 

Kurikulum Merdeka PAUD (Suciati & Ilhami, 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan pembiasaan 

ibadah anak usia dini secara konvensional tanpa mengintegrasikan media 

pembelajaran yang kontekstual dan interaktif. Selain itu, kajian tentang penggunaan 

boneka tangan umumnya difokuskan pada pengembangan bahasa dan sosial-

emosional anak, belum secara spesifik diarahkan pada internalisasi nilai religius 
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dalam konteks Kurikulum Merdeka PAUD. Oleh karena itu, artikel ini menghadirkan 

kebaruan konseptual berupa pemanfaatan media boneka tangan sebagai strategi 

pedagogis dalam pembiasaan membaca doa harian yang terintegrasi dengan 

capaian pembelajaran nilai agama dan budi pekerti serta Profil Pelajar Pancasila. 

Untuk memperjelas posisi penelitian ini dibandingkan dengan kajian 

terdahulu, berikut disajikan ringkasan gap penelitian serta kontribusi ilmiah yang 

ditawarkan artikel ini. 

Tabel 1. Research Gap dan Kontribusi Ilmiah Penelitian 

No 
Fokus Penelitian 

Terdahulu 
Temuan Umum 

Keterbatasan (Gap 
Penelitian) 

Kontribusi Ilmiah Artikel 
Ini 

1 

Pembiasaan 
ibadah anak usia 

dini secara 
konvensional 

Doa harian 
membentuk 

karakter religius 
anak 

Umumnya dilakukan 
secara verbal dan 

hafalan tanpa media 
interaktif 

Menawarkan pembiasaan 
doa berbasis media boneka 

tangan yang kontekstual 
dan menyenangkan 

2 
Pendidikan nilai 

agama dalam 
PAUD 

Penting untuk 
pembentukan 

moral sejak dini 

Belum terintegrasi 
secara eksplisit dengan 

Kurikulum Merdeka 
PAUD 

Mengaitkan pembiasaan 
doa dengan capaian 

pembelajaran nilai agama 
dan budi pekerti 

3 

Penggunaan 
boneka tangan 

dalam 
pembelajaran 

PAUD 

Efektif 
meningkatkan 

bahasa dan sosial-
emosional anak 

Jarang digunakan untuk 
pembelajaran ibadah 

atau religiusitas 

Memperluas fungsi boneka 
tangan sebagai media 

internalisasi nilai ibadah 

4 

Pembelajaran 
berbasis bermain 

(play-based 
learning) 

Meningkatkan 
motivasi dan 

keterlibatan anak 

Belum banyak 
diterapkan dalam 

konteks pendidikan 
religius 

Mengembangkan konsep 
pembelajaran ibadah 

berbasis bermain melalui 
cerita boneka 

5 
Studi tentang 
Profil Pelajar 

Pancasila di PAUD 

Penguatan karakter 
menjadi tujuan 

utama 

Minim kajian yang 
menghubungkan 

praktik ibadah konkret 

Menunjukkan doa harian 
sebagai sarana 

implementasi Profil Pelajar 
Pancasila sejak dini 

 
RESEARCH METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur (literature review). Data dikumpulkan melalui penelusuran berbagai 

sumber ilmiah berupa buku referensi pendidikan anak usia dini, artikel jurnal 

nasional yang relevan, serta dokumen kebijakan pendidikan seperti capaian 

pembelajaran Kurikulum Merdeka PAUD. 

Tahapan penelitian meliputi: (1) identifikasi tema utama terkait ibadah anak 

usia dini dan penggunaan media pembelajaran, (2) seleksi sumber pustaka yang 

kredibel dan relevan, (3) analisis isi terhadap konsep pembiasaan doa harian, media 

boneka tangan, serta relevansinya dengan capaian pembelajaran PAUD, dan (4) 

sintesis temuan untuk memperoleh kesimpulan konseptual. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan mengaitkan teori 

perkembangan anak, hasil penelitian terdahulu, dan kebijakan kurikulum nasional.  

 
RESULTS AND DISCUSSION  
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Hasil 
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pembiasaan membaca doa harian 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan religius dan karakter anak 

usia dini. Kegiatan ini membantu anak mengenal nilai spiritual, membentuk 

rutinitas ibadah sederhana, serta mengembangkan kemampuan bahasa dan daya 

ingat. Penggunaan media boneka tangan terbukti meningkatkan perhatian dan 

antusiasme anak dalam kegiatan pembelajaran doa harian. Media ini menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, memungkinkan anak terlibat secara aktif 

melalui dialog, menirukan ucapan doa, dan memahami makna ibadah dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembiasaan doa harian melalui media kreatif 

sejalan dengan capaian pembelajaran nilai agama dan budi pekerti dalam 

Kurikulum Merdeka PAUD. 

Pembahasan 

Pembiasaan membaca doa harian pada anak usia dini mencerminkan 

pendekatan pendidikan religius yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak. Anak belajar melalui pengulangan, imitasi, dan pengalaman konkret, sehingga 

media boneka tangan menjadi sarana efektif dalam menyampaikan nilai ibadah 

secara menyenangkan. 

Dalam kerangka Kurikulum Merdeka PAUD, pembelajaran ini mendukung 

terbentuknya dimensi beriman dan berakhlak mulia pada Profil Pelajar Pancasila. 

Anak tidak hanya menghafal doa, tetapi juga memahami bahwa setiap aktivitas 

diawali dengan mengingat Tuhan. Keberhasilan pembiasaan ini sangat dipengaruhi 

oleh peran guru sebagai teladan serta kolaborasi orang tua di rumah. Konsistensi 

pembelajaran di sekolah dan lingkungan keluarga memperkuat internalisasi nilai 

religius anak. 

KONSEP BERIBADAH PADA USIA DINI 

Beribadah pada anak usia dini dimaknai sebagai proses pengenalan dan 

pembiasaan terhadap aktivitas keagamaan yang dilakukan secara bertahap dan 

sesuai dengan tahap perkembangan anak. Anak dikenalkan bahwa berdo’a 

merupakan bentuk komunikasi dengan Tuhan yang dilakukan dalam suasana 

menyenangkan tanpa paksaan. 

Pendekatan pembiasaan dalam beribadah sejalan dengan karakteristik anak 

usia dini yang belajar melalui meniru, pengulangan, dan bermain. Dengan demikian, 

ibadah tidak dipersepsikan sebagai kewajiban yang membebani, melainkan sebagai 

kebiasaan baik yang dilakukan secara alami dalam kehidupan sehari-hari 

(Kholisatul ’ulya et al., 2025). 

DO’A HARIAN SEBAGAI BENTUK IBADAH ANAK USUA DINI  

Do’a merupakan permohonan dan ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT. 

Bagi anak usia dini, membaca do’a-do’a harian berfungsi sebagai sarana pengenalan 

nilai religius, pembentuk kebiasaan baik, serta latihan kemampuan bahasa dan daya 

ingat anak . 

Jenis do’a harian yang dikenalkan kepada anak usia dini antara lain do’a sebelum 



Nuratika, Etc., Pembiasaan Membaca Doa Harian Melalui Media Boneka Tangan Dalam Kurikulum 
Merdeka PAUD 

 

Al-athfal, Vol. 07 No. 01 (2026) : 59 

 

dan sesudah makan, do’a sebelum dan sesudah belajar, do’a sebelum tidur dan 

bangun tidur, do’a masuk dan keluar kamar mandi, serta do’a sebelum bepergian. 

Do’a-do’a tersebut dipilih karena dekat dengan kehidupan anak dan mudah 

dihafalkan (Herlina, 2014). 

PEMBELAJARAN DO’A HARIAN DALAM KURIKULUM MERDEKA PAUD 

Kurikulum Merdeka PAUD menekankan pembelajaran yang berpusat pada 

anak, fleksibel, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan serta tahap 

perkembangan anak. Pembelajaran dalam PAUD tidak disusun dalam bentuk mata 

pelajaran, melainkan melalui capaian pembelajaran yang mencakup enam aspek 

perkembangan anak, salah satunya adalah nilai agama dan budi pekerti (Aziz et al., 

2025). 

Capaian pembelajaran nilai agama dan budi pekerti menekankan pada 

pengenalan anak terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta pembiasaan perilaku religius 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan membaca do’a-do’a harian menjadi 

strategi yang efektif untuk mencapai capaian pembelajaran tersebut sekaligus 

mendukung terbentuknya dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

IMPLEMENTASI PEMBIASAAN MEMBACA DO’A HARIAN DENGAN MEDIA 

BONEKA  

Pembelajaran ibadah pada anak usia dini perlu memperhatikan prinsip 

bermain sambil belajar, pembiasaan, keteladanan, dan tanpa paksaan. Penggunaan 

media boneka tangan dalam pembelajaran do’a harian dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan interaktif. 

Boneka tangan digunakan sebagai media untuk menyampaikan cerita 

sederhana yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari anak. Melalui cerita tersebut, 

guru dapat mengaitkan do’a-do’a harian dengan situasi nyata yang mudah dipahami 

anak. Metode ini membantu anak meniru, menghafal, dan memahami do’a secara 

lebih efektif (Musyawaroh et al., 2021). 

Peran guru dan orang tua sangat penting dalam keberhasilan pembiasaan 

membaca do’a-do’a harian. Guru berperan sebagai fasilitator dan teladan di sekolah, 

sedangkan orang tua melanjutkan dan memperkuat pembiasaan tersebut di rumah. 

Kerja sama antara sekolah dan keluarga akan membuat pembiasaan ibadah berjalan 

secara konsisten dan berkelanjutan. 

Pembiasaan membaca doa harian pada anak usia dini merupakan strategi 

fundamental dalam menanamkan nilai religius yang selaras dengan karakteristik 

perkembangan anak. Anak belajar melalui proses imitasi, pengulangan, serta 

pengalaman langsung yang bermakna. Oleh karena itu, pendekatan ibadah yang 

dikemas dalam aktivitas sehari-hari lebih efektif dibandingkan metode hafalan 

semata. Temuan kajian ini memperkuat pandangan bahwa pembiasaan religius 

yang kontekstual mampu membentuk sikap spiritual anak secara alami dan 

berkelanjutan (Rachmi et al., 2025). 

Penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran doa harian terbukti 



Nuratika, Etc., Pembiasaan Membaca Doa Harian Melalui Media Boneka Tangan Dalam Kurikulum 
Merdeka PAUD 

 

Al-athfal, Vol. 07 No. 01 (2026) : 60 

 

memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan motivasi belajar anak. 

Boneka berfungsi sebagai representasi visual yang menarik perhatian anak 

sekaligus sebagai sarana naratif yang memudahkan pemahaman konsep ibadah. Hal 

ini sejalan dengan teori pembelajaran berbasis bermain (play-based learning) yang 

menekankan pentingnya pengalaman belajar yang menyenangkan dalam 

meningkatkan pemahaman dan retensi anak usia dini. 

Secara pedagogis, media boneka tangan memungkinkan terjadinya interaksi 

dua arah antara guru dan anak. Anak tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi 

aktif menirukan doa, merespons cerita, serta mengaitkan aktivitas ibadah dengan 

kehidupan sehari-hari. Proses ini mendukung perkembangan bahasa, sosial-

emosional, serta nilai moral secara terpadu, sebagaimana prinsip pembelajaran 

holistik dalam PAUD (Putri & Loka, 2025). 

Dalam kerangka Kurikulum Merdeka PAUD, pembiasaan doa harian melalui 

media kreatif berkontribusi langsung terhadap capaian pembelajaran nilai agama 

dan budi pekerti (Anggriani et al., 2025). Anak dikenalkan pada konsep ketuhanan 

secara sederhana dan aplikatif, yang pada gilirannya membentuk dimensi Profil 

Pelajar Pancasila, khususnya beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia. Integrasi ini menunjukkan bahwa pendidikan religius tidak harus 

terpisah dari aktivitas bermain, melainkan dapat menjadi bagian integral dari 

pengalaman belajar anak. 

Lebih lanjut, pendekatan ini menghadirkan kontribusi ilmiah baru dengan 

memperluas fungsi media boneka tangan sebagai instrumen internalisasi nilai 

ibadah, bukan sekadar alat pengembangan bahasa atau sosial-emosional. Inovasi ini 

menjawab kesenjangan antara tuntutan kurikulum yang menekankan karakter 

religius dan praktik pembelajaran yang sering kali kurang kontekstual (Rini & 

Mahabbati, 2025). 

Meskipun demikian, keberhasilan pembiasaan doa harian sangat dipengaruhi 

oleh konsistensi pelaksanaan serta peran guru dan orang tua sebagai teladan. Guru 

perlu merancang cerita yang relevan dengan kehidupan anak, sementara orang tua 

diharapkan melanjutkan pembiasaan tersebut di rumah. Tanpa sinergi ini, 

internalisasi nilai religius berpotensi tidak berkelanjutan. 

Implikasi praktis dari kajian ini menunjukkan bahwa lembaga PAUD perlu 

mengembangkan media pembelajaran kreatif yang mendukung pembentukan 

karakter religius. Pelatihan guru dalam pemanfaatan media berbasis bermain juga 

menjadi penting agar pembelajaran ibadah dapat berlangsung secara efektif dan 

menyenangkan. 

Temuan kajian ini memperluas perspektif pembelajaran religius anak usia dini 

dengan menunjukkan bahwa media bermain seperti boneka tangan tidak hanya 

efektif untuk pengembangan bahasa dan sosial, tetapi juga memiliki potensi besar 

dalam internalisasi nilai ibadah. Integrasi media kreatif dengan Kurikulum Merdeka 

PAUD menjadi kontribusi ilmiah baru yang relevan dengan paradigma 

pembelajaran berpusat pada anak. 
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CONCLUSION 

Pembiasaan membaca doa harian melalui media boneka tangan merupakan strategi 

efektif dalam menanamkan nilai religius pada anak usia dini. Media ini mampu 

meningkatkan minat belajar, keterlibatan anak, serta efektivitas pembelajaran 

ibadah. Implementasi pembiasaan doa harian selaras dengan Kurikulum Merdeka 

PAUD dan mendukung pembentukan karakter religius sejak dini. Inovasi media 

pembelajaran religius perlu terus dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran 

yang bermakna dan menyenangkan bagi anak. 
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